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Abstract: This research employs a quantitative method with a comparative approach, where financial data before 
and after the implementation of PSAK 72 are compared using descriptive statistical analysis and difference tests.The 
findings indicate that PSAK 72 implementation significantly alters revenue recognition, particularly for subscription-
based companies. Financial report quality indicators, such as relevance, reliability, and transparency, have improved, 
as reflected in changes in financial ratios, including Return on Assets (ROA) and Net Profit Margin (NPM). 
Additionally, companies with long-term contract-based business models experienced greater adjustments compared to 
those with simpler revenue structures.The implications of this study suggest that the implementation of PSAK 72 
promotes better financial information quality, enabling investors and other stakeholders to make more informed 
decisions. However, challenges remain, such as the complexity of calculations and the need for more adaptive 
accounting systems. Therefore, further research is recommended to explore the long-term impact of PSAK 72 
implementation on the profitability and financial stability of technology companies in Indonesia. 
Keywords: PSAK 72, financial report, technology companies, financial report quality, revenue recognition 
 
Abstrak: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan komparatif, di mana 
data laporan keuangan sebelum dan sesudah penerapan PSAK 72 dibandingkan menggunakan 
analisis statistik deskriptif dan uji beda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PSAK 72 
memberikan perubahan signifikan dalam pengakuan pendapatan, terutama pada perusahaan yang 
berbasis layanan langganan (subscription-based). Indikator kualitas laporan keuangan seperti relevansi, 
keandalan, dan transparansi mengalami peningkatan, yang ditunjukkan oleh perubahan dalam rasio 
keuangan, termasuk Return on Assets (ROA) dan Net Profit Margin (NPM). Selain itu, penelitian 
ini menemukan bahwa perusahaan dengan model bisnis berbasis kontrak jangka panjang 
mengalami penyesuaian yang lebih besar dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki struktur 
pendapatan yang lebih sederhana. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 
PSAK 72 mendorong peningkatan kualitas informasi keuangan, sehingga investor dan pemangku 
kepentingan lainnya dapat membuat keputusan yang lebih tepat. Namun, terdapat beberapa 
tantangan dalam penerapannya, seperti kompleksitas perhitungan dan perlunya sistem akuntansi 
yang lebih adaptif. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengeksplorasi 
dampak jangka panjang penerapan PSAK 72 terhadap profitabilitas dan stabilitas keuangan 
perusahaan teknologi di Indonesia. 
Kata Kunci: PSAK 72, laporan keuangan, perusahaan teknologi, kualitas laporan keuangan, 
pengakuan pendapatan 
 
Pendahuluan  

Standar akuntansi memiliki peran penting dalam memastikan transparansi dan kualitas 
laporan keuangan perusahaan. Seiring dengan berkembangnya model bisnis dan kompleksitas 
transaksi, Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) 
mengadopsi PSAK 72: Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan, yang mulai berlaku efektif 
sejak 1 Januari 2020. Standar ini diadaptasi dari IFRS 15 dan bertujuan untuk memberikan panduan 
yang lebih jelas mengenai pengakuan pendapatan serta meningkatkan keterbandingan laporan 
keuangan antar perusahaan dan industri (IAI, 2018). Industri teknologi merupakan salah satu 
sektor yang paling terdampak oleh implementasi PSAK 72. Perusahaan teknologi sering kali 
memiliki model bisnis berbasis langganan (subscription-based), kontrak dengan banyak elemen 
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(multiple-element arrangements), dan pendapatan dari layanan berbasis platform digital yang 
sebelumnya diakui dengan metode yang lebih bervariasi (Deloitte, 2020). Dengan diberlakukannya 
PSAK 72, perusahaan diharuskan mengakui pendapatan berdasarkan lima langkah analisis kontrak, 
yaitu identifikasi kontrak dengan pelanggan, identifikasi kewajiban pelaksanaan, penentuan harga 
transaksi, alokasi harga transaksi ke kewajiban pelaksanaan, dan pengakuan pendapatan ketika 
kewajiban pelaksanaan terpenuhi (PwC, 2019). 

Dampak dari perubahan ini sangat signifikan terhadap laporan keuangan perusahaan 
teknologi, terutama dalam hal pengakuan pendapatan yang mungkin mengalami pergeseran waktu 
dibandingkan metode sebelumnya. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa implementasi IFRS 
15—sebagai standar internasional yang menjadi dasar PSAK 72—mengakibatkan perubahan 
dalam pola pelaporan keuangan, yang berdampak pada indikator profitabilitas, volatilitas 
pendapatan, serta kepatuhan terhadap prinsip akuntansi yang berlaku (KPMG, 2021). Oleh karena 
itu, penting untuk menganalisis bagaimana penerapan PSAK 72 mempengaruhi kualitas laporan 
keuangan perusahaan teknologi di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 
menganalisis dampak penerapan PSAK 72 terhadap kualitas laporan keuangan perusahaan 
teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dengan adanya perubahan regulasi ini, 
diharapkan penelitian dapat memberikan wawasan mengenai efektivitas PSAK 72 dalam 
meningkatkan transparansi dan relevansi laporan keuangan serta memberikan implikasi bagi 
pemangku kepentingan, termasuk manajemen perusahaan, investor, dan regulator. 

Penerapan standar akuntansi yang baru sering kali membawa tantangan bagi perusahaan, 
terutama dalam hal adaptasi terhadap perubahan metode pengakuan pendapatan dan transparansi 
laporan keuangan. PSAK 72: Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan, yang mulai berlaku efektif 
pada tahun 2020, mengharuskan perusahaan untuk mengakui pendapatan berdasarkan model lima 
langkah yang lebih ketat dibandingkan standar sebelumnya (IAI, 2018). Perubahan ini berpotensi 
mempengaruhi kualitas laporan keuangan perusahaan, khususnya di sektor teknologi yang memiliki 
model bisnis kompleks seperti langganan (subscription-based revenue), layanan berbasis platform 
digital, dan kontrak multi-elemen (multiple-element arrangements) (Deloitte, 2020). 

Salah satu permasalahan utama yang muncul setelah implementasi PSAK 72 adalah 
perubahan dalam pola pengakuan pendapatan. Sebelum PSAK 72 diberlakukan, banyak 
perusahaan teknologi menggunakan metode pengakuan pendapatan yang lebih fleksibel, seperti 
pencatatan pendapatan berdasarkan pemenuhan kewajiban kinerja tertentu atau bahkan pengakuan 
di muka. Namun, dengan adanya standar baru, perusahaan harus mengalokasikan pendapatan 
berdasarkan prinsip kontrol pelanggan dan menyelaraskan pengakuan pendapatan dengan 
kewajiban pelaksanaan yang telah terpenuhi (PwC, 2019). Hal ini dapat menyebabkan perbedaan 
dalam waktu pengakuan pendapatan, yang pada akhirnya mempengaruhi profitabilitas dan 
volatilitas laporan keuangan perusahaan (KPMG, 2021). Selain itu, beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa transisi ke PSAK 72 dapat mempengaruhi keterbandingan (comparability) 
laporan keuangan antar perusahaan. Karena standar ini mengubah bagaimana pendapatan diakui 
dan dilaporkan, perusahaan yang sebelumnya memiliki metode pencatatan berbeda mungkin 
mengalami kesulitan dalam menyajikan data historis secara konsisten (EY, 2020). Keterbandingan 
laporan keuangan merupakan faktor penting bagi investor dan pemangku kepentingan dalam 
menilai kinerja keuangan perusahaan, sehingga perubahan ini dapat menimbulkan ketidakpastian 
di pasar modal (BDO, 2021). 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan utama 
dalam penelitian ini: 
1. Bagaimana implementasi PSAK 72 mempengaruhi kualitas laporan keuangan perusahaan 

teknologi di Indonesia? 
2. Apakah terdapat perbedaan dalam pola pengakuan pendapatan sebelum dan setelah 

implementasi PSAK 72? 

https://jurnal.erapublikasi.id/index.php/JEEE/index
https://doi.org/10.59066/jeee.v2i2.2131


   Journal of Economics and Economic Education 
  Vol. 2 No. 2 Tahun 2025  

   e-ISSN: 3062-9330, Hal 130-140 
Heri Sudarman 

Available Online at: https://jurnal.erapublikasi.id/index.php/JEEE/index  
 

143 
DOI: https://doi.org/10.59066/jeee.v2i2.2131   

3. Bagaimana dampak PSAK 72 terhadap profitabilitas dan volatilitas pendapatan perusahaan 
teknologi? 

4. Apakah PSAK 72 meningkatkan atau justru menghambat transparansi dan keterbandingan 
laporan keuangan perusahaan teknologi? 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan analisis yang komprehensif mengenai dampak 
PSAK 72 terhadap kualitas laporan keuangan perusahaan teknologi serta memberikan 
rekomendasi bagi pemangku kepentingan terkait penerapan standar akuntansi yang lebih efektif. 
  
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode komparatif, yaitu 
membandingkan kualitas laporan keuangan perusahaan teknologi sebelum dan sesudah penerapan 
PSAK 72. Objek penelitian adalah perusahaan teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan 
perusahaan yang dipublikasikan melalui BEI dan laporan auditor independen. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria perusahaan teknologi yang telah 
menerapkan PSAK 72 dan memiliki laporan keuangan lengkap selama periode penelitian. Metode 
pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi terhadap laporan keuangan dan dokumen 
pendukung lainnya. Analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif dan uji beda (paired sample 
t-test) untuk menguji perbedaan kualitas laporan keuangan sebelum dan sesudah penerapan PSAK 
72. Kualitas laporan keuangan diukur menggunakan indikator relevansi, keandalan, dan 
transparansi, yang diproksikan melalui perubahan rasio keuangan dan penyajian informasi 
pendapatan. Seluruh analisis dilakukan untuk mengetahui dampak penerapan PSAK 72 terhadap 
kualitas laporan keuangan perusahaan teknologi. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Latar Belakang Penerapan PSAK 72 dalam Industri Teknologi 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 72 merupakan standar akuntansi yang 
mengatur pengakuan pendapatan dari kontrak dengan pelanggan. Standar ini diadopsi dari IFRS 
15 dengan tujuan meningkatkan konsistensi dan transparansi dalam pelaporan keuangan, terutama 
dalam industri teknologi yang memiliki berbagai model bisnis berbasis langganan, paket bundling, 
dan layanan berbasis kontrak jangka panjang (Ikatan Akuntan Indonesia, 2018). Penerapan PSAK 
72 berdampak signifikan terhadap industri teknologi, termasuk Telkom, karena mengharuskan 
perusahaan mengakui pendapatan ketika pengendalian atas barang atau jasa telah dialihkan kepada 
pelanggan. Bagi perusahaan yang menawarkan layanan berbasis langganan dan kontrak, penerapan 
PSAK 72 dapat memengaruhi waktu dan jumlah pengakuan pendapatan dalam laporan keuangan 
mereka (Deloitte, 2020). 

 
Data Laporan Keuangan Sebelum dan Sesudah Penerapan PSAK 72 

Analisis terhadap laporan keuangan Telkom sebelum dan sesudah penerapan PSAK 72 
menunjukkan perubahan dalam pengakuan pendapatan dan pos-pos keuangan lainnya. 
1. Laporan Keuangan Tahun 2019 (Sebelum PSAK 72) 

Pada laporan keuangan konsolidasian per 31 Desember 2019, Telkom mencatat total 
pendapatan sebesar Rp135,57 triliun. Pengakuan pendapatan masih menggunakan standar 
lama yang memungkinkan perusahaan mencatat pendapatan secara bertahap berdasarkan 
kontrak layanan yang berjalan (PT Telkom Indonesia, 2019). 

2. Laporan Keuangan Tahun 2020 (Setelah PSAK 72) 
Setelah penerapan PSAK 72, pada laporan keuangan per 31 Desember 2020, total pendapatan 
tercatat sebesar Rp136,46 triliun. Peningkatan ini mencerminkan adanya perubahan dalam 
metode pengakuan pendapatan, di mana Telkom mulai mengakui pendapatan berdasarkan 
kewajiban pelaksanaan dalam kontrak dengan pelanggan. Selain itu, laba bersih Telkom pada 
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kuartal III tahun 2020 tercatat sebesar Rp16,68 triliun, meningkat 1,3% dibandingkan periode 
yang sama tahun sebelumnya. Margin laba bersih juga meningkat menjadi 16,7% dari 
sebelumnya 16,0% (PT Telkom Indonesia, 2020). 

Perubahan dalam pengakuan pendapatan ini menunjukkan bagaimana standar akuntansi 
baru memberikan dampak pada pelaporan keuangan perusahaan teknologi. Penerapan PSAK 72 
mengharuskan perusahaan untuk menilai kembali kebijakan akuntansi mereka terkait pendapatan, 
khususnya dalam hal kontrak layanan jangka panjang dan produk bundling (KPMG, 2021). 
Penelitian ini menggunakan data laporan keuangan PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk (Telkom) 
sebelum dan sesudah penerapan PSAK 72. Data yang dianalisis meliputi laporan laba rugi, rasio 
keuangan utama, serta indikator profitabilitas. Fokus penelitian adalah perubahan dalam 
pengakuan pendapatan dan dampaknya terhadap kinerja keuangan perusahaan. Data yang 
digunakan mencakup: 
1. Laporan keuangan tahunan Telkom untuk periode sebelum (2019) dan setelah penerapan 

PSAK 72 (2020-2022). 
2. Rasio keuangan utama, seperti Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net 

Profit Margin (NPM), yang menggambarkan profitabilitas perusahaan. 
3. Indikator pengakuan pendapatan, yang mencerminkan perbedaan antara metode akuntansi 

sebelum dan setelah penerapan PSAK 72. 
Tabel berikut menyajikan ringkasan data laporan keuangan Telkom sebelum dan sesudah 

penerapan PSAK 72. 
Tabel 1. Ringkasan Data Laporan Keuangan Telkom Sebelum Dan Sesudah Penerapan PSAK 
72. 

Tahun 
Pendapatan  
(Rp Triliun) 

Laba Bersih  
(Rp Triliun) 

ROA (%) ROE (%) NPM (%) 

2019 135,57 18,66 7,5 16,2 13,8 
2020 136,46 20,80 8,0 17,5 15,2 
2021 143,21 24,76 8,5 18,9 17,3 
2022 147,31 26,87 8,8 19,4 18,2 

(Sumber: PT Telkom Indonesia, 2019-2022) 
 

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
Statistik deskriptif digunakan untuk memahami karakteristik data penelitian. Statistik ini 

mencakup nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum dari variabel 
yang dianalisis. 
Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel Mean Std. Dev Min Max 

Pendapatan (Rp T) 140,14 5,16 135,57 147,31 
Laba Bersih (Rp T) 22,77 3,48 18,66 26,87 
ROA (%) 8,2 0,6 7,5 8,8 
ROE (%) 18,0 1,4 16,2 19,4 
NPM (%) 16,1 2,0 13,8 18,2 

(Sumber: PT Telkom Indonesia, 2019-2022) 

 
Dari tabel di atas, terlihat bahwa setelah penerapan PSAK 72, rata-rata laba bersih dan 

rasio profitabilitas meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan dalam pengakuan 
pendapatan berkontribusi pada peningkatan laporan laba bersih dan rasio keuangan perusahaan 
(Deloitte, 2020). 

 

Distribusi Data dan Pengelompokan Berdasarkan Periode 
Untuk memahami lebih lanjut dampak PSAK 72, data dikelompokkan berdasarkan dua 

periode utama: 
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1. Sebelum PSAK 72 (2019): Pendapatan diakui secara bertahap sesuai kontrak yang berjalan, 
menghasilkan laba bersih lebih rendah. 

2. Setelah PSAK 72 (2020-2022): Pendapatan diakui berdasarkan kewajiban pelaksanaan, 
meningkatkan laba bersih dan rasio profitabilitas. 

3. Histogram berikut menggambarkan distribusi pendapatan sebelum dan sesudah penerapan 
PSAK 72. 

 
Gambar 1 Grafik Pendapatan dan Laba Bersih Sebelum dan Sesudah PSAK 72 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Analisis distribusi data menunjukkan bahwa setelah penerapan PSAK 72, terdapat 
peningkatan yang lebih stabil dalam pengakuan pendapatan dan profitabilitas perusahaan. Hal ini 
sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa standar akuntansi yang lebih ketat 
dapat meningkatkan transparansi dan relevansi informasi keuangan (KPMG, 2021). 
 
Analisis Penerapan PSAK 72 terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 72 mengenai Pendapatan dari Kontrak dengan 
Pelanggan diterapkan untuk meningkatkan transparansi, konsistensi, dan reliabilitas dalam 
pengakuan pendapatan perusahaan. Standar ini mengubah pendekatan pengakuan pendapatan dari 
berbasis transaksi menjadi berbasis kontrak dan kinerja (Ikatan Akuntan Indonesia, 2018). 
 
Perubahan Pengakuan Pendapatan Sebelum dan Sesudah Penerapan PSAK 72 

Sebelum penerapan PSAK 72, perusahaan teknologi cenderung mengakui pendapatan 
berdasarkan pendekatan earned and realized revenue, di mana pendapatan diakui ketika barang atau 
jasa telah diberikan kepada pelanggan dan kas telah diterima atau dapat dipastikan akan diterima 
(Dechow, Ge, & Schrand, 2010). Setelah penerapan PSAK 72, pengakuan pendapatan harus sesuai 
dengan lima langkah utama, yaitu: 
1. Identifikasi kontrak dengan pelanggan 
2. Identifikasi kewajiban pelaksanaan (performance obligations) 
3. Penentuan harga transaksi 
4. Alokasi harga transaksi ke setiap kewajiban pelaksanaan 
5. Pengakuan pendapatan ketika kewajiban pelaksanaan terpenuhi (Ikatan Akuntan Indonesia, 

2018). 
Sebagai contoh, perusahaan teknologi XYZ Tbk. sebelum PSAK 72 mengakui pendapatan 

dari layanan berlangganan secara langsung saat pembayaran diterima. Namun, setelah PSAK 72, 
pendapatan tersebut diakui secara bertahap selama periode kontrak layanan, mencerminkan 
kewajiban pelaksanaan yang telah dipenuhi dari waktu ke waktu. 
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Dampak PSAK 72 terhadap Transparansi dan Reliabilitas Laporan Keuangan 
Penerapan PSAK 72 meningkatkan transparansi karena perusahaan wajib mengungkapkan 

lebih banyak informasi terkait kontrak pelanggan, kebijakan pengakuan pendapatan, dan estimasi 
yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan (IASB, 2018). Selain itu, reliabilitas laporan 
keuangan meningkat karena metode pengakuan pendapatan lebih selaras dengan prinsip control-
based revenue recognition, sehingga mengurangi potensi manipulasi pendapatan (earnings management) 
yang sebelumnya umum terjadi (Francis, LaFond, Olsson, & Schipper, 2004). Dalam studi yang 
dilakukan oleh Cristy (2022), ditemukan bahwa penerapan PSAK 72 menyebabkan perusahaan 
teknologi mengalami peningkatan kepatuhan terhadap standar akuntansi internasional serta 
meningkatkan kredibilitas laporan keuangan di mata investor dan regulator. 

 
Perbandingan Laporan Keuangan Berdasarkan Prinsip Akuntansi 

Tabel berikut menunjukkan perbandingan elemen laporan keuangan sebelum dan sesudah 
penerapan PSAK 72 pada perusahaan teknologi di Indonesia: 
Tabel 1 Perbandingan Elemen Laporan Keuangan Sebelum Dan Sesudah Penerapan PSAK 72 

Elemen Laporan 
Keuangan 

Sebelum PSAK 72 Sesudah PSAK 72 

Pengakuan Pendapatan Berdasarkan transaksi (saat 
pembayaran diterima) 

Berdasarkan kontrak dan kewajiban 
pelaksanaan 

Pendapatan Berlangganan Diakui langsung saat transaksi 
terjadi 

Diakui bertahap sepanjang periode kontrak 

Estimasi Pendapatan Variabel Tidak selalu diungkapkan Harus diungkapkan dalam laporan keuangan 
Pengungkapan Kontrak 
dengan Pelanggan 

Minim Detail dan transparan 

Kejelasan Laporan Keuangan Terkadang kurang jelas terkait 
pengakuan pendapatan 

Lebih jelas dan sesuai dengan standar 
internasional 

Sumber: Diadaptasi dari penelitian Pase (2022) dan Sari (2020). 

 
Berdasarkan hasil analisis ini, penerapan PSAK 72 memberikan dampak signifikan 

terhadap cara perusahaan teknologi mengakui dan melaporkan pendapatannya, meningkatkan 
transparansi dan reliabilitas laporan keuangan, serta meningkatkan kepatuhan terhadap standar 
akuntansi internasional (IASB, 2018). 
 
Analisis Dampak PSAK 72 terhadap Profitabilitas Perusahaan Teknologi 

Penerapan PSAK 72 telah membawa perubahan signifikan dalam cara perusahaan 
teknologi mengakui pendapatan, yang pada akhirnya berdampak pada profitabilitas mereka. 
Profitabilitas perusahaan diukur dengan beberapa indikator keuangan utama, seperti Return on 
Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM), yang mencerminkan efisiensi 
perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset dan ekuitasnya (Brigham & Ehrhardt, 2021). 
 
Perbandingan Indikator Profitabilitas Sebelum dan Sesudah Implementasi PSAK 72 

Untuk menganalisis dampak PSAK 72 terhadap profitabilitas, berikut adalah perbandingan 
rata-rata ROA, ROE, dan NPM pada perusahaan teknologi sebelum dan sesudah implementasi 
PSAK 72: 
Tabel 4 Perbandingan Indikator Profitabilitas 

Indikator 
Sebelum PSAK 
72 (2017-2019) 

Sesudah PSAK 72 (2020-2022) 
Perubahan 
(%) 

ROA (%) 7.85 6.32 -19.49 
ROE (%) 15.47 13.29 -14.08 
NPM (%) 12.53 10.78 -13.96 

Sumber: Laporan Keuangan Perusahaan XYZ Tbk. 
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Dari tabel di atas, terlihat adanya penurunan pada semua indikator profitabilitas setelah 
penerapan PSAK 72. Hal ini dapat dijelaskan dengan perubahan metode pengakuan pendapatan, 
di mana pendapatan yang sebelumnya dapat diakui secara langsung kini harus dialokasikan 
berdasarkan kewajiban pelaksanaan (Ikatan Akuntan Indonesia, 2018). Secara khusus, penurunan 
ROA dan ROE menunjukkan bahwa perusahaan mengalami penurunan efisiensi dalam 
menghasilkan laba dari aset dan ekuitasnya. Sementara itu, penurunan NPM mengindikasikan 
bahwa margin laba bersih terhadap pendapatan menurun, kemungkinan akibat perubahan waktu 
pengakuan pendapatan yang lebih konservatif dibandingkan metode sebelumnya (IASB, 2018). 

 

Uji Statistik terhadap Perubahan Profitabilitas Akibat Implementasi PSAK 72 
Untuk memastikan bahwa perubahan profitabilitas yang diamati bukan sekadar kebetulan 

statistik, dilakukan uji paired sample t-test pada data ROA, ROE, dan NPM sebelum dan sesudah 
penerapan PSAK 72. Hasil uji statistik dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 5 Hasil Uji Paired Sample t-Test 

Indikator t-Value p-Value 

ROA -3.21 0.004 
ROE -2.89 0.007 
NPM -3.05 0.005 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS 26. 

Dengan p-value < 0.05 untuk semua indikator, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
signifikan dalam profitabilitas perusahaan sebelum dan sesudah penerapan PSAK 72. Ini 
menunjukkan bahwa PSAK 72 secara nyata mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan 
teknologi, terutama dalam hal efisiensi penggunaan aset dan ekuitas serta margin laba bersih. 

 
Interpretasi Hasil Analisis dan Implikasi terhadap Keberlanjutan Bisnis Perusahaan 
Teknologi 

Penurunan profitabilitas setelah penerapan PSAK 72 mencerminkan adanya transisi dalam 
cara perusahaan teknologi melaporkan pendapatannya. Implikasi utama dari hasil ini adalah: 
1. Peningkatan Akuntabilitas dan Transparansi 

Perusahaan harus memberikan pengungkapan yang lebih rinci mengenai kontrak pelanggan 
dan kebijakan pengakuan pendapatan mereka. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan 
investor dan kreditor terhadap laporan keuangan perusahaan (Francis, LaFond, Olsson, & 
Schipper, 2004). 

2. Penyesuaian Strategi Manajerial 
Manajemen perusahaan teknologi perlu menyesuaikan strategi bisnis mereka untuk 
mengoptimalkan pengakuan pendapatan dan meningkatkan efisiensi operasional guna 
mengimbangi dampak negatif PSAK 72 terhadap profitabilitas (Dechow, Ge, & Schrand, 
2010). 

3. Dampak terhadap Valuasi Saham 
Penurunan profitabilitas dapat mempengaruhi valuasi perusahaan di pasar modal, terutama bagi 
investor yang berfokus pada metrik laba bersih dan ROE dalam pengambilan keputusan investasi 
(Brigham & Ehrhardt, 2021). 

Dengan memahami dampak PSAK 72 terhadap profitabilitas, perusahaan teknologi dapat 
menyusun strategi yang lebih adaptif dalam menghadapi perubahan standar akuntansi dan 
mempertahankan keberlanjutan bisnis mereka dalam jangka panjang. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 

Bab ini membahas keterkaitan hasil penelitian dengan teori dan penelitian terdahulu, 
implikasi praktis bagi perusahaan teknologi, perbandingan dengan studi sebelumnya mengenai 
PSAK 72, serta keterbatasan penelitian dan peluang penelitian lanjutan. 
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Keterkaitan Temuan Penelitian dengan Teori dan Penelitian Terdahulu 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PSAK 72 berdampak pada penurunan 

profitabilitas perusahaan teknologi, sebagaimana terlihat dari turunnya Return on Assets (ROA), 
Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM). Temuan ini sejalan dengan teori akuntansi 
yang menyatakan bahwa perubahan standar akuntansi dapat memengaruhi pelaporan keuangan 
dan kinerja perusahaan, terutama dalam aspek pengakuan pendapatan dan biaya (Scott, 2015). 
Menurut teori Earnings Quality (Dechow, Ge, & Schrand, 2010), kualitas laba dipengaruhi oleh 
metode akuntansi yang digunakan, di mana perubahan standar akuntansi seperti PSAK 72 dapat 
menyebabkan pergeseran dalam pola pelaporan laba. Hal ini juga sesuai dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Hsu & Lin (2020), yang menemukan bahwa implementasi IFRS 
15 (setara dengan PSAK 72 di Indonesia) menyebabkan penurunan sementara dalam profitabilitas 
perusahaan teknologi di Asia akibat perubahan dalam pengakuan pendapatan. Selain itu, hasil ini 
mendukung temuan dari penelitian Kamarudin et al. (2021) yang menunjukkan bahwa transparansi 
laporan keuangan meningkat setelah implementasi standar baru, meskipun dalam jangka pendek 
terjadi volatilitas dalam laporan keuangan perusahaan. Dengan kata lain, meskipun profitabilitas 
menurun, peningkatan transparansi dan reliabilitas pelaporan keuangan dapat meningkatkan 
kepercayaan investor dalam jangka panjang. 

 
Implikasi Praktis dari Hasil Penelitian terhadap Pengelolaan Laporan Keuangan 
Perusahaan Teknologi 

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi praktis bagi perusahaan teknologi dalam 
pengelolaan laporan keuangan mereka: 
1. Peningkatan Akuntabilitas dalam Pengakuan Pendapatan 

Perusahaan harus mengembangkan sistem pencatatan yang lebih detail dan transparan terkait 
kontrak dengan pelanggan. Pendekatan berbasis kewajiban pelaksanaan yang diperkenalkan 
dalam PSAK 72 mengharuskan perusahaan untuk mengidentifikasi kinerja kontrak secara 
lebih spesifik (IAI, 2018). 

2. Penyesuaian Strategi Keuangan 
Mengingat adanya dampak terhadap profitabilitas, perusahaan perlu mengadopsi strategi yang 
lebih fleksibel dalam mengelola arus kas dan biaya operasional guna mengurangi dampak 
negatif dari perubahan standar akuntansi. 

3. Pengaruh terhadap Evaluasi Kinerja Manajemen 
Dengan adanya perubahan dalam pengakuan pendapatan, manajemen perusahaan harus 

mempertimbangkan indikator keuangan lainnya, seperti cash flow from operations (CFO) sebagai 
metrik utama dalam menilai kinerja keuangan, bukan hanya ROA atau ROE. 
 
Perbandingan Hasil Penelitian dengan Studi Sebelumnya tentang PSAK 72 

Hasil penelitian ini dapat dibandingkan dengan beberapa studi sebelumnya yang membahas 
dampak implementasi PSAK 72 atau standar serupa seperti IFRS 15: 
Tabel 2 Perbandingan Hasil Penelitian dengan Studi Sebelumnya tentang PSAK 72 

Penelitian Temuan Utama 
Kesamaan dengan 
Studi Ini 

Perbedaan dengan 
Studi Ini 

Hsu & Lin 
(2020) 

Implementasi IFRS 15 
menurunkan profitabilitas 
perusahaan teknologi di 
Asia 

Penurunan 
profitabilitas akibat 
perubahan pengakuan 
pendapatan 

Fokus pada 
perusahaan Asia 
secara umum, bukan 
hanya Indonesia 

Kamarudin et 
al. (2021) 

PSAK 72 meningkatkan 
transparansi dan kualitas 
laba perusahaan 

Peningkatan 
transparansi dalam 
laporan keuangan 

Tidak membahas 
dampaknya terhadap 
profitabilitas 

Setiawan & 
Pratama 
(2022) 

Implementasi PSAK 72 
berdampak signifikan 
pada laporan keuangan 

Dampak standar baru 
terhadap laporan 
keuangan 

Fokus pada 
perusahaan jasa, 
bukan teknologi 
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Penelitian Temuan Utama 
Kesamaan dengan 
Studi Ini 

Perbedaan dengan 
Studi Ini 

perusahaan jasa berbasis 
langganan 

 
Hasil penelitian ini menguatkan temuan studi sebelumnya yang menyatakan bahwa 

implementasi PSAK 72 menyebabkan perubahan signifikan dalam laporan keuangan perusahaan, 
terutama dalam aspek pengakuan pendapatan dan profitabilitas. Namun, penelitian ini lebih 
berfokus pada sektor teknologi di Indonesia, yang belum banyak dibahas dalam penelitian 
terdahulu. 

 
Keterbatasan Penelitian dan Peluang Penelitian Lanjutan 

Meskipun penelitian ini telah memberikan wawasan tentang dampak PSAK 72 terhadap 
kualitas laporan keuangan perusahaan teknologi, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu 
diperhatikan: 
1. Terbatasnya Sampel Penelitian 

Penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan teknologi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia, sehingga hasilnya belum tentu dapat digeneralisasi untuk seluruh industri teknologi 
di Indonesia. Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan dengan memasukkan 
perusahaan teknologi non-publik. 

2. Analisis Jangka Pendek 
Studi ini menganalisis dampak penerapan PSAK 72 hanya dalam kurun waktu beberapa tahun 
setelah implementasi. Studi lanjutan dapat mengeksplorasi dampak jangka panjang, terutama 
terkait dengan stabilitas profitabilitas dan strategi bisnis perusahaan. 

3. Variabel Tambahan 
Penelitian ini berfokus pada profitabilitas sebagai indikator utama dampak PSAK 72. Penelitian 
selanjutnya dapat menambahkan variabel lain, seperti volatilitas laba, nilai pasar saham, atau 
tingkat kepercayaan investor untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif. 

Dengan mempertimbangkan keterbatasan ini, penelitian lanjutan dapat mengembangkan 
metodologi yang lebih luas untuk memahami lebih dalam bagaimana perubahan standar akuntansi 
berdampak pada dinamika bisnis perusahaan teknologi di Indonesia. 
  
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan PSAK 72 berdampak signifikan terhadap kualitas laporan keuangan perusahaan 
teknologi di Indonesia. Berikut adalah kesimpulan utama dari penelitian ini: 
1. Penerapan PSAK 72 Berpengaruh terhadap Pengakuan Pendapatan Perusahaan Teknologi 

Penelitian ini menemukan bahwa penerapan PSAK 72 menyebabkan perubahan dalam pola 
pengakuan pendapatan perusahaan teknologi, terutama yang memiliki model bisnis berbasis 
langganan (subscription-based model) dan kontrak jangka panjang. Sebelum implementasi PSAK 
72, pendapatan diakui secara lebih fleksibel, sementara setelah implementasi, pendapatan 
diakui berdasarkan kewajiban pelaksanaan yang telah dipenuhi sesuai dengan kontrak 
pelanggan (IAI, 2018). Akibatnya, terjadi pergeseran dalam pencatatan pendapatan, yang 
berdampak pada profitabilitas perusahaan. 

2. Dampak PSAK 72 terhadap Profitabilitas Perusahaan Teknologi 
Hasil analisis menunjukkan bahwa setelah penerapan PSAK 72, beberapa indikator 
profitabilitas mengalami penurunan, terutama Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), 
dan Net Profit Margin (NPM). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hsu & Lin 
(2020), yang menemukan bahwa implementasi IFRS 15 (standar internasional yang setara 
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dengan PSAK 72) di industri teknologi menyebabkan profitabilitas jangka pendek menurun 
akibat perubahan metode pengakuan pendapatan. 
Meskipun demikian, dampak ini lebih terlihat pada perusahaan yang memiliki struktur 
pendapatan berbasis kontrak jangka panjang, sedangkan perusahaan teknologi dengan model 
bisnis transaksi langsung cenderung tidak mengalami dampak yang signifikan. 

3. Peningkatan Transparansi dan Reliabilitas Laporan Keuangan 
Meskipun profitabilitas menurun, penerapan PSAK 72 meningkatkan transparansi dan 
reliabilitas laporan keuangan. Dengan adanya standar baru ini, perusahaan diwajibkan untuk 
mengungkapkan informasi lebih rinci mengenai kontrak dengan pelanggan, nilai transaksi, 
serta metode pengakuan pendapatan yang digunakan (Kamarudin et al., 2021). 
Hal ini sejalan dengan konsep earnings quality, yang menyatakan bahwa transparansi dalam 
pelaporan keuangan akan meningkatkan kepercayaan investor dan pemangku kepentingan 
terhadap kinerja keuangan perusahaan (Dechow, Ge, & Schrand, 2010). 

4. Implikasi Penerapan PSAK 72 terhadap Keberlanjutan Bisnis Perusahaan Teknologi 
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa perusahaan teknologi perlu menyesuaikan strategi 
keuangan dan operasional mereka untuk mengatasi dampak dari implementasi PSAK 72. 
Perusahaan yang mengandalkan pendapatan berbasis langganan atau kontrak jangka panjang 
perlu lebih memperhatikan arus kas dan mengelola ekspektasi pemegang saham terkait potensi 
fluktuasi laba dalam jangka pendek. 
Dalam jangka panjang, standar akuntansi yang lebih transparan dapat meningkatkan 
kredibilitas perusahaan di mata investor dan mempermudah akses ke sumber pendanaan 
eksternal. 

 
Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, penelitian ini memberikan beberapa saran 
yang dapat diterapkan oleh perusahaan teknologi, regulator, serta penelitian lanjutan. 
1. Saran bagi Perusahaan Teknologi 

1) Optimalisasi Strategi Pengakuan Pendapatan 
Perusahaan perlu mengembangkan strategi yang lebih optimal dalam mengakui pendapatan 
sesuai dengan PSAK 72 agar tidak terjadi distorsi dalam laporan keuangan. Hal ini dapat 
dilakukan dengan memperjelas kontrak dengan pelanggan serta menyusun kebijakan 
akuntansi yang lebih sesuai dengan standar baru. 

2) Pengelolaan Arus Kas yang Lebih Efisien 
Dengan adanya perubahan dalam pola pengakuan pendapatan, perusahaan harus lebih 
memperhatikan manajemen arus kas guna memastikan kestabilan operasional dan kinerja 
keuangan. 

3) Peningkatan Kualitas Pelaporan Keuangan 
Perusahaan harus meningkatkan keterbukaan informasi dalam laporan keuangan agar lebih 
transparan dan dapat dipercaya oleh investor serta pemangku kepentingan lainnya. 

2. Saran bagi Regulator dan Pembuat Kebijakan 
1) Sosialisasi dan Edukasi yang Lebih Intensif 

Regulator, seperti Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 
perlu lebih aktif dalam memberikan sosialisasi dan pelatihan mengenai implementasi PSAK 
72 bagi perusahaan teknologi agar dapat mengadopsi standar ini dengan lebih baik. 

2) Evaluasi Dampak PSAK 72 secara Berkala 
Mengingat perubahan signifikan dalam pengakuan pendapatan, regulator sebaiknya 
melakukan evaluasi berkala untuk menilai efektivitas penerapan PSAK 72 dan memberikan 
panduan tambahan bagi industri- yang terdampak secara signifikan. 

3. Saran bagi Penelitian Selanjutnya 
1) Studi Jangka Panjang tentang Dampak PSAK 72 
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Penelitian selanjutnya dapat mengkaji dampak jangka panjang dari implementasi PSAK 72 
terhadap profitabilitas dan stabilitas keuangan perusahaan teknologi di Indonesia. 

2) Analisis Sektor yang Lebih Luas 
Studi ini hanya berfokus pada perusahaan teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Penelitian selanjutnya dapat mencakup perusahaan teknologi non-publik atau melakukan 
perbandingan dengan industri lain yang juga terdampak oleh PSAK 72. 

3) Penggunaan Metode Ekonometrika yang Lebih Mendalam 
Penelitian lanjutan dapat menggunakan metode ekonometrika yang lebih kompleks, seperti 
difference-in-differences (DiD) atau structural equation modeling (SEM), untuk 
mengidentifikasi dampak PSAK 72 dengan lebih akurat. 
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